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RINGKASAN

Evaluasi Sistem Proteksi Kebakaran pada Gedung Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat

Kebakaran merupakan suatu permasalahan yang menyebabkan kerugian
bagi manusia. Kerugian yang diakibatkan oleh kebakaran tidak hanya berupa
kerusakan bangunan, melainkan juga kerugian yang menyangkut moral dan jiwa
manusia. Penyebab kebakaran adalah sistem penanganan kebakaran yang belum
semua terwujud, kurangnya kesiapan masyarakat menghadapi dan menanggulangi
bahaya kebakaran, rendahnya prasarana dan sarana proteksi kebakaran bangunan
yang memadai. Kebakaran dapat mengakibatkan kematian dan keruntuhan
struktur yang membahayakan. Tujuan proyek akhir ini adalah untuk mengungkap
lengkap atau tidaknya alat alat sistem proteksi kebakaran dan menungkap berapa
persentase persyaratan sistem proteksi kebakaran pada gedung Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.

Pengambilan data pada evaluasi sistem proteksi kebakaran ini menggunakan
teknik observasi dengan menggunakan tabel instrumen yang terdapat pada
Peraturan Menteri PUPR RI No. 11/PRT/M/2008. Data yang didapat dan dioleh
untuk mengungkap apakah sistem proteksi kebakaran yang ada sudah memenuhi
atau belum memenuhi persyaratan sistem proteksi kebakaran pada gedung Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat

Dari hasil analisis pemeriksaan sistem proteksi kebakaran pada gedung
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat, ternyata pada lantai 1
mendapatkan skor penilaian paling tinggi yaitu 33,36% dan pada lantai 2 dan
lantai 3 sama yaitu 29,21%. Hasil data yang diperoleh pada setiap lantai kurang

50% dari yang memenuhi persyaratan keamanan terhadap kebakaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gedung merupakan hasil cipta karya manusia yang fungsi utamanya
adalah sebagai tempat manusia beraktivitas sekaligus pembatas atau
pelindung dari pengaruh langsung dari luar. Menurut UU No.28 Tahun 2002,
Pasal 3 yang menyatakan bahwa bangunan gedung yang difungsikan untuk
berbagai macam aktivitas penghuni seharusnya memberikan jaminan
keselamatan, kesehatan dan kenyamanan bagi penghuninya, termasuk salah
satunya adalah jaminan keselamatan terhadap bahaya kebakaran.

Menurut UU No.1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, Pasal 3
disebutkan bahwa syarat-syarat keselamatan kerja adalah mencegah,
mengurangi, pemadam kebakaran, mencegah dan mengurangi bahaya
peledakan serta memudahkan akses menyelamat diri pada waktu kebakaran
dan kejadian yang berbahaya lainnya. Hal ini mengisyaratkan bahwa potensi
bahaya kebakaran di tempat kerja harus dikelola secara tepat.

Kebakaran merupakan suatu permasalahan yang menyebabkan kerugian
bagi manusia. Kerugian yang diakibatkan oleh kebakaran tidak hanya berupa
kerusakan bangunan, melainkan juga kerugian yang menyangkut moral dan
jiwa manusia. Beberapa penyebab kebakaran antara lain adalah Sistem
penanganan kebakaran yang belum semua terwujud, kurangnya kesiapan
masyarakat menghadapi dan menanggulangi bahaya kebakaran, rendahnya
prasarana dan sarana proteksi kebakaran bangunan yang memadai. Kebakaran
dapat mengakibatkan kematian dan keruntuhan struktur yang membahayakan.
Kegagalan pengendalian kebakaran dalam bangunan seringkali terjadi, yang
disebabkan oleh desain proteksi bangunan yang kurang baik.

Menurut UU No.28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung “faktor
keselamatan adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh bangunan
gedung”. Bangunan harusnya memiliki sistem proteksi kebakaran yang
memenuhi syarat, yakni mampu mencegah timbulnya api, menjalarnya api

dan asap, adanya fasilitas pemadaman api, dan menyediakan sarana evakuasi
1



yang aman bagi penghuni bangunan. Dilengkapi oleh peraturan Menteri
Pekerjaan Umum No. 26/PRT/M/2008 tentang Persyaratan Teknis Sistem
Proteksi Kebakaran pada Bangunan Gedung dan Lingkungannya yang harus
dijadikan pertimbangan utama khususnya terhadap bahaya kebakaran, maka
suatu bangunan harus memiliki sistem proteksi kebakaran baik aktif maupun
pasif, dilengkapi dengan kelengkapan tampak dan sarana penyelamatan.

Salah satu tempat yang memiliki risiko kebakaran adalah perpustakaan.
Perpustakan memiliki risiko kebakaran yang besar karena banyak barang
yang mudah terbakar seperti buku, meja dan kursi berbahan kayu, serta
pengguna listrik untuk keperluan perpustakaan seperti pendingin ruangan
(AC), alat fotocopy dan komputer.

Banyak sekali kecelakaan yang diakibatkan oleh kebakaran perpustakaan,
salah satu contohnya yaitu kebakaran yang terjadi di Perpustakan Universitas
Negeri Padang di Kawasan di Perpustakaan Jurusan llmu Pendidikan pada
tanggal 17 November 2011, diduga api berasal dari para pekerja yang sedang
memasak dan arus pendek listrik. Kebakaran pada Gedung Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat pad tangga 30 April 2020
dengan kerugian Rp. 500 juta, kebakaran berada pada gedung kejaksaan
Agung Jakarta Selatan pada 22 Agustus 2020 dengan mengakibatkan
kerugian mencapai Rp. 1,1 Triliun. Kebakaran terjadi di gedung Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Pesisir Selatan pada 8 April 2020 dengan
mengakibatkan 9.800 eksemplar dan puluhan ribu arsip yang tersimpang
disana turut terbakar. Kebakaran berada pada Gedung Fakultas Teknik
Universitas Negeri Medan 24 September 2021 lokasi kebakaran merupakan
lantai 3 kebakaran terjadi sekitar 13.43 WIB

Berdasarkan contoh kejadian kebakaran di atas, peneliti melakukan
penelitian di Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera
Barat di JI. Diponegoro No 4, Belakang Tangsi, Kec. Padang Barat, Kota
Padang, Sumatera Barat. Untuk melakukan pemeriksaan sistem proteksi
kebakaran yang terdapat Peraturan Menteri PUPR RI No. 11/PRT/M/2018

yang mencangkup pemeriksaan, persyaratan teknis serta sesuai atau tidak di



lapangan. Hal ini yang menjadikan patokan tentang pemeriksaan sistem
proteksi kebakaran pada di Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat.

Badan Perpustakan dan Kearsipan Provinsi Sumatera Barat adalah salah
satu instansi Pembina Perpustakan dan Kearsipan di daerah ini dan instalasi
yang menyimpan banyak buku dari seluruh Indonesia yaitu buku sejarah,
makalah kuno, koran, novel, buku bacaan anak-anak dan sebagainya. Koleksi
buku vyang  disimpan  terdapat sebanyak 35 ribu  buku.
(https://dap.sumbarprov.go.id/)

Bangunan gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera
Barat memiliki luas tanah 2.378 m2 dan tiga lantai di mana setiap lantai
memerlukan sistem proteksi kebakaran dan sarana penyelamatan karena
bangunan tersebut memiliki fungsi dan perilaku kompleks dalam suatu
bangunan tertutup. Bangunan bertingkat seharusnya memiliki sistem proteksi
kebakaran yang memandai agar dapat mengidentifikasi adanya kebakaran.
(https://dap.sumbarprov.go.id/)

Pemeriksaan alat-alat sistem proteksi kebakaran secara berkala perlu
dilakukan agar alat tersebut dapat berfungsi dengan baik jika terjadi
kebakaran. Sering kali alat proteksi kebakaran kurang diperhatikan
keberadanya dengan ini penelitian dapat diketahui lengkap atau tidaknya alat
proteksi kebakaran khususnya pada bangunan Gedung Dinas Kearsipan dan
Perpustakan Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil survey pertama
diperoleh beberapa data yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Survey Awal

No | Alat-alat sistem proteksi kebakaran ada Tidak Ada
1. Detektor Panas (head detector) V

2. Detektor Api \

3. Detektor Asap \

4. Sprinkler \

5. Alat Pemadan Api Ringan \

6. Rambu Jalur Evakuasi \

Kesimpulan survey Awal 15 Oktober 2021 pada lantai satu bangunan

Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat



kurangnya alat-alat sistem proteksi kebakaran, dan pentingnya dilakukan

peninjauan lebih lanjut. Dengan ini saya mengangkat judul proyek akhir yang

berjudul “Evaluasi Sistem Proteksi Kebakaran pada Gedung Dinas

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diperoleh identifikasi masalah

yaitu:

1.

Kurang diperhatikannya penggunaan sistem proteksi kebakaran yang
berada pada Gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Sumatera Barat.

Perlunya peninjauan lebih lanjut terhadap kelengkapan alat-alat sistem
proteksi kebakaran pada Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat sesuai dengan persyaratan Peraturan Menteri
PUPR RI No. 11/PRT/M/2018.

C. Batasan Masalah

1.

Batasan penelitian dalam proyek akhir yaitu:

Tempat penelitian dilakukan pada Gedung Dinas Kearsipan dan
Perpustakan Provinsi Sumatera Barat.

Berfokus kepada alat-alat sistem proteksi kebakaran yang ada di
bangunan Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera

Barat.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam proyek akhir ini yaitu:

1. Apakah sudah lengkap alat-alat sistem proteksi kebakaran pada Gedung

Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat?

2. Berapa persentase terpenuhi persyaratan sistem proteksi kebakaran pada

Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian proyek akhir ini yaitu:
1. Untuk mengungkap lengkap atau tidaknya sistem proteksi kebakaran
pada Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat.
2. Untuk mengungkap berapa persentase terpenuhi persyaratan sistem
proteksi kebakaran pada Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakan

Provinsi Sumatera Barat.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian proyek akhir yaitu:
1. Agar menambah wawasan mahasiswa tentang sistem proteksi kebakaran
pada Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat.
2. Sebagai input bagi manajemen Gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakan

Provinsi Sumatera Barat dalam sistem proteksi kebakaran.



